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ABSTRAK

Permasalahan yang paling utama kesehatan reproduksi remaja (KRR) di Indonesia, adalah kurangnya
informasi mengenai kesehatan reproduksi, pergeseran perilaku seksual remaja, pelayanan kesehatan
yang buruk serta perundang-undangan yang tidak mendukung. Permasalahannya, orang tua yang
dianggap ahli dan berpengalaman, memiliki hambatan dalam berbagi pengalaman karena faktor sosio
kultural. Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan peran orangtua sebagai pemberi informasi
kesehatan reproduksi pada remaja. Metode penelitian menggunakan deskriptif dengan jumlah sampel
penelitian sebanyak 88 responden yang merupakan orangtua remaja usia 10-14 tahun di desa
petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan
menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian ini adalah orangtua berperan baik dalam
memberikan informasi seputar perubahan fisik remaja yaitu 65,9%, berperan kurang dalam
memberikan informasi seputar perubahan psikologis remaja yaitu 46,6%, berperan kurang dalam
memberikan informasi seputar perawatan organ reproduksi remaja yaitu 44,3%, berperan cukup dalam
memberikan informasi seputar permasalahan kesehatan reproduksi remaja yaitu 50%, dan berperan
kurang dalam memberikan informasi seputar perilaku seksual berisiko remaja yaitu 44,3%. Orangtua
memiliki tugas dan peran penting karena orangtua merupakan guru pertama dan utama dalam
mendidik remaja.

Kata Kunci : Kesehatan Reproduksi, Peran Orangtua, Remaja

ABSTRACT

The most important problem of adolescent reproductive health (KRR) in Indonesia is the lack of
information about reproductive health, shifts in adolescent sexual behavior, poor health services and
unsupportive legislation. The problem is, parents who are considered experts and experienced, have
obstacles in sharing experiences due to socio-cultural factors. The purpose of this study was to
describe the role of parents as providers of reproductive health information to adolescents. The
research method used descriptive with a total sample of 88 respondents who were parents of teenagers
aged 10-14 years in Petungsewu Village, Dau District, Malang Regency. The sampling technique used
simple random sampling technique. Data collection using a questionnaire. Data analysis was
performed using a frequency distribution. The results of this study were that parents played a good
role in providing information about adolescents' physical changes, namely 65.9%, played a less role in
providing information about adolescents' psychological changes, namely 46.6%, played a less role in
providing information about the care of adolescents' reproductive organs, namely 44.3%, play a
sufficient role in providing information about adolescent reproductive health problems, namely 50%,
and play a less role in providing information about adolescent risky sexual behavior, namely 44.3%.
Parents have an important duty and role because parents are the first and foremost teachers in
educating teenagers.
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PENDAHULUAN

Permasalahan paling utama kesehatan
reproduksi remaja (KRR) di Indonesia
adalah kurangnya informasi mengenai
kesehatan reproduksi, pergeseran perilaku
seksual remaja, pelayanan kesehatan yang
buruk serta perundang-undangan yang
tidak mendukung. Terjadinya
permasalahan tersebut disebabkan karena
kurangnya pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi remaja itu sendiri (lrawan,
2016). BKKBN pun mengungkapkan ada
tiga resiko yang sering terjadi pada remaja
yang erat kaitannya dengan seksualitas dan
dikelompokkan ke dalam TRIAD KRR
yaitu kehamilan yang tidak diinginkan,
aborsi, dan infeksi menular seksual (IMS)
(Johariyah & Mariati, 2018).

Hasil SDKI pada tahun 2017
menunjukkan bahwa pengetahuan remaja
tentang  kesehatan
memadai (Nasution & Manik, 2020).
Dibuktikan sebanyak 83,7% remaja kurang

reproduksi  belum

memahami  kesehatan reproduksi dan

hanya 3,6% yang tahu pentingnya
kesehatan reproduksi (Jelita Khairi Lubis,
2018). Hasil studi mengenai kesehatan
reproduksi remaja di kabupaten Malang
provinsi  Jawa  Timur  menunjukkan
sebanyak 21% dari 116 siswi yang telah
melakukan

tidak perawan mengaku
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perbuatan terlarang itu dengan orang lain
yang tidak ada hubungan apapun. Jumlah
siswa yang melakukan hubungan seks
pranikah sebanyak 65% dengan kondisi
pernah  diperkosa

hingga  akhirnya

ketagihan melakukan seks pranikah
berulang-ulang dan melakukan hubungan
seks dengan pacar. Dari hasil penelitian
tersebut juga disebutkan bahwa siswa
kebanyakan mengaku memperoleh
informasi mengenai seks dari internet
(Triningsih et al., 2015). Hasil studi
tersebut juga didukung oleh data dari
Kemenag kabupaten Malang pada tahun
2021 yang melaporkan bahwa sebanyak
219 yang mendaftarkan pernikahan dini
dan 146 sudah diputuskan oleh pengadilan
agama. Sedangkan jumlah pernikahan dini
di kecamatan Dau Kabupaten malang pada
tahun 2017-2020 sebanyak 291 (Kemenag

Kabupaten Malang, 2021).

Pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi remaja sangat kurang dan ada
kaitanya dengan peran orang tua.
Permasalahannya, orang tua yang dianggap
memiliki

ahli dan  berpengalaman,

hambatan dalam berbagi pengalaman
karena faktor sosio kultural. Nurlaili
(2017) mengatakan bahwa orang tua takut
mengajari anak-anak mereka tentang
kesehatan seksual dan reproduksi. Keadaan
saat ini juga menjelaskan bahwa kumpulan
informasi  dan

pengetahuan  tentang
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kesehatan reproduksi sangat terbatas dan
sangat sensitif untuk dibahas, terutama
dalam lingkungan keluarga seperti orang
tua. Dari hasil penelitian tentang peran
orangtua dalam pengetahuan remaja terkait
kesehatan  reproduksi, variabel yang
berhubungan secara signifikan adalah
variabel peran orang tua. Nilai OR dari
variabel peran orang tua adalah 1,982
artinya remaja yang orang tuanya tidak
berisiko 2  kali

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi

berperan memiliki
yang kurang baik dibanding remaja yang

orang tuanya berperan (Ardhiyanti, 2018).

Mengajarkan tentang kesehatan dan
reproduksi dianggap seperti pisau bermata
dua bagi orang tua. Hal ini karena
diberikan

bermanfaat bagi remaja di masa depan,

informasi  yang dianggap
tetapi di sisi lain juga menjadi pendorong
tingginya rasa ingin tahu remaja tentang
pendidikan kesehatan reproduksi yang
dapat disalahgunakan oleh remaja. Faktor
ketidaksiapan mental dan pengetahuan
yang kurang, membuat orang tua bingung
untuk menjelaskan masalah seksual dan
reproduksi terutama kesehatan
reproduksinya, maka dari itulah diperlukan
komunikasi yang tepat dalam

menyampaikan hal tersebut (Lubis, 2018).

Dari uraian latar belakang di atas maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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mengenai  “gambaran peran orangtua

sebagai pemberi informasi kesehatan

reproduksi  pada remaja di  desa
Petungsewu kecamatan Dau kabupaten

Malang”.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif. Populasi
penelitian ini adalah orangtua yang
memiliki anak remaja usia 10-14 Tahun di
Desa Petungsewu, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang dengan jumlah sampel
sebanyak 88 orangtua dengan Kriteria
inklusi remaja yang tinggal serumah
dengan orangtua. Pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling.
Alat ukur yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah kuesioner. Kuesioner untuk data
umum berupa usia, pendidikan dan
pekerjaan berupa pertanyaan tertutup
dengan cara memilih pilihan yang
diberikan. Sedangkan kuesioner yang
digunakan untuk menilai peran orangtua
menggunakan Kkuesioner tertutup dengan
skala guttman untuk satu variabel yaitu
gambaran peran orangtua sebagai pemberi
informasi  kesehatan reproduksi  pada
remaja. Kategori penilaian peran orang
terdiri dari baik bila nilai 18-26, cukup
dengan nilai 9-17, dan kurang dengan nilai
0-8. Analisis data yang digunakan pada

penelitian ini yaitu menggunakan tabel
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distribusi frekuensi. Penelitian ini telah
dinyatakan layak etik pada tanggal 16
Agustus 2022 oleh komisi etik Politeknik
Kesehatan Kemenkes Nomor 523/ KEPK-
POLKESMA/2022.

HASIL

Karakteristik  responden tergambar

pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Orangtua Remaja Usia 10-14 Tahun di
Desa Petungsewu Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

Tabel 2 Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perubahan Fisik
Remaja Usia 10-14 Tahun di Desa

Petungsewu Kecamatan Dau
Kabupaten Malang
Kategori f %

Baik 58 65,9%
Cukup 6 6,8%
Kurang 24 27,3%
Jumlah 88 100%

Karakteristik f %

Usia

27-36 30 34,1%

37-45 33 37,5%

46-59 25 28,4%
Pendidikan

Tidak Tamat SD 6 6,8%

SD 59 67,2%

SMP 18 20,4%

SMA 5 5,6%
Pekerjaan

Tidak Bekerja 26 29,5%

Wiraswasta 10 11,3%

Petani 8 9,3%

Swasta 13 14,7%

Lainnya 31 35,2%

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berusia 37-45 Tahun
sebanyak 33 (37,5%),
pendidikan terakhir SD sebanyak 59

responden

responden (67,2%) dan responden yang
tidak bekerja sebanyak 26 responden
(29,5%).

Peran orangtua sebagai pemberi
informasi seputar perubahan fisik remaja
usia 10-14 tahun terlihat pada tabel berikut

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar
responden berperan baik dalam
memberikan informasi seputar perubahan
fisik remaja usia 10-14 tahun yaitu 58

responden (65,9%).

Peran orangtua sebagai pemberi
informasi seputar perubahan psikologis
remaja usia 10-14 tahun tergambar pada
tabel di bawah ini :

Tabel 3 Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perubahan
Psikologis Remaja Usia 10-14 Tahun di
Desa Petungsewu Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

Kategori f %
Baik 26 29,5%
Cukup 21 23,9%
Kurang 41 46,6%
Jumlah 88 100%

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar

responden  berperan  kurang  dalam
memberikan informasi seputar perubahan
psikologis remaja usia 10-14 tahun yaitu

41 responden (46,6%).

Peran orangtua sebagai pemberi

informasi  seputar  perawatan  organ
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reproduksi remaja usia 10-14 tahun terlihat

pada tabel berikut :

Tabel 4 Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perawatan Organ
Reproduksi Remaja Usia 10-14 Tahun
di Desa Petungsewu Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

Kategori f %
Baik 20 22,7%
Cukup 29 33%
Kurang 39 44,3%
Jumlah 88 100%

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar

responden  berperan  kurang  dalam
memberikan informasi seputar perawatan
organ reproduksi remaja usia 10-14 tahun

yaitu 39 responden (44,3%).

Peran orangtua sebagai pemberi informasi
seputar permasalahan kesehatan reproduksi
remaja usia 10-14 tahun dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 5 Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi  Seputar  Permasalahan
Kesehatan Reproduksi Remaja Usia 10-
14 Tahun di Desa Petungsewu
Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Kategori f %
Baik 32 36,4%
Cukup 44 50%
Kurang 12 13,6%
Jumlah 88 100%

Tabel 5 menunjukkan sebagian besar
responden  berperan  cukup  dalam

memberikan informasi seputar
permasalahan kesehatan reproduksi remaja
usia 10-14 tahun yaitu 44 responden

(50%).
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Peran orangtua sebagai pemberi informasi
seputar perilaku seksual berisiko remaja
usia 10-14 tahun terlihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 6 Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perilaku Seksual
Berisiko Remaja Usia 10-14 Tahun di
Desa Petungsewu Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

Kategori f %
Baik 20 22,7%
Cukup 29 33%
Kurang 39 44.3%
Jumlah 88 100%

Tabel 6 menunjukkan sebagian besar

responden  berperan  kurang  dalam
memberikan informasi seputar perilaku
seksual berisiko remaja usia 10-14 tahun

yaitu 39 responden (44,3%).

PEMBAHASAN
Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perubahan Fisik
Remaja Usia 10-14 Tahun di Desa
Petungsewu

Peran orangtua sebagai pemberi
informasi seputar perubahan fisik remaja
usia 10-14 tahun di Desa Petungsewu
dapat dilihat pada tabel 2 menunjukkan
bahwa sebagian besar orangtua Desa
Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten
Malang (65,9%) dalam kategori baik.

Peran orang tua sebagai pemberi
informasi seputar perubahan fisik remaja

di Desa Petungsewu, Kecamatan Dau,
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Kabupaten Malang sudah dijalankan
dengan baik karena orang tua sudah biasa
mengetahui perubahan fisik pada anak
misalnya

perubahan  panggul  dan

perubahan pada payudara. Meskipun
orangtua tidak menempuh pendidikan ke
jenjang yang tinggi, kebanyakan orangtua
sudah paham dengan hal tersebut karena
memang sudah biasa terjadi. Berbeda
dengan orangtua yang memberikan
informasi seputar perubahan fisik tentang
tumbuhnya rambut di area tertentu
termasuk dalam kategori kurang baik.
Faktor yang menyebabkan sedikit orangtua
tidak memberikan informasi mengenai hal
itu karena sebagian besar orangtua
menganggap itu merupakan hal yang tabu.
Anak yang memiliki pengetahuan baik
maka mereka akan mengalami kesiapan
dalam menghadapi perubahan fisik mereka
akan merasa senang dan bangga karena
merasa dirinya sudah dewasa  secara
biologis. Sedangkan remaja dengan
informasi yang salah tentang perubahan
fisik cenderung mengarah ke arah negatif
karena remaja tidak mengetahui dasar
perubahan yang terjadi pada dirinya.
Kecemasan yang dirasakan remaja
putri tentang perubahan fisik yang terjadi
selama masa pubertas akan dapat diatasi
dengan adanya dukungan yang diberikan
oleh orangtua kepada dirinya. Dukungan

yang dapat diberikan orangtua diantaranya,
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dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi dan
dukungan penghargaan. Kecemasan akan
berkurang apabila individu memiliki
dukungan sosial (R. D. W. |. Haryani,
2018).

Menurut Nur’aini  dkk (2020),
Informasi tentang pengetahuan biologis
dan aspek praktis menstruasi perlu
disampaikan oleh seorang ibu kepada
remaja putrinya melalui komunikasi yang
efektif antara ibu dan remaja putrinya.

Dibutuhkan peran orang tua dalam
mengedukasi anak dan dalam prosesnya.
Ibu memiliki peran lebih besar dalam
memberikan informasi tentang menstruasi
kepada remaja dibandingkan ayah oleh
karena itu diharapkan dapat memberikan
dukungan emosional sehingga remaja
menjadi nyaman dan tidak takut
mengalami menarche pengetahuan yang
diberikan kepada remaja tentang menarche
dapat berupa tentang proses terjadinya
menstruasi secara normal kebersihan pada
saat  menstruasi

ataupun  dukungan

emosional dan dukungan psikologi.
Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perubahan Psikologis
Remaja Usia 10-14 Tahun di Desa
Petungsewu

Peran orangtua sebagai pemberi

informasi seputar perubahan psikologis
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remaja usia 10-14 tahun di Desa
Petungsewu dapat dilihat pada tabel 3
menunjukkan bahwa sebagian  besar
orangtua Desa Petungsewu Kecamatan
Dau Kabupaten Malang (46,6%) dalam
kategori  kurang. Semua  responden
mengatakan bahwa perubahan yang paling
sering dialami wanita adalah perubahan
fisik saja. Padahal juga terjadi perubahan
emosi sehingga wanita merasa sering ingin
marah dan tersinggung serta mulai
munculnya rasa ingin tahu dan ketertarikan
kepada lawan jenis. Berdasarkan hasil
pengkajian data di atas melalui kuesioner,
menunjukkan bahwa peran orangtua dalam
memberikan informasi seputar perubahan
psikologis pada anak usia 10-14 tahun
banyak yang belum berperan dengan baik
sebagaimana mestinya, karena orangtua
banyak yang masih kurang pemahaman
mengenai hal tersebut dan memberikan
pendapat bahwa perubahan psikologis
remaja sudah diajarkan di sekolah. Selain
itu ada yang berpendapat bahwa perubahan
psikologis anak akan terbentuk dengan
sendirinya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cahyati (2020),
orangtua memang  mengesampingkan
psikologis atau mental remaja, mereka
fokus terhadap kebutuhan materi remaja.
Banyak faktor atau peran orangtua yang

belum berjalan secara baik sehingga
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menjadi masalah utama dalam
pembentukan psikologi remaja, karena
kebanyakan orangtua beranggapan bahwa
kebutuhan mental remaja sudah tercukupi
disekolah dan mereka juga yakin mental
akan terbentuk dengan sendirinya secara
berjalannya umur mereka. Sebagai kelurga
yang dimana didalamnya terdiri dari
orangtua yang memiliki tugas dan peran
penting karena orangtua merupakan guru
pertama dan utama dalam mendidik
remaja.
Menurut ~ Sarafino

adanya dukungan

instrumental yaitu pengetahuan yang
cukup memudahkan individu untuk dapat
memenuhi tanggungjawab dalam
menjalankan perannya. Dalam hal ini
diberikan

remaja putri  dapat

dukungan langsung yang
orangtua pada
membantunya dalam menjalankan
perannya sebagai gadis yang beranjak
dewasa.
Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perawatan Organ
Reproduksi Remaja Usia 10-14 Tahun
di Desa Petungsewu

Peran orangtua sebagai pemberi
informasi  seputar  perawatan  organ
reproduksi remaja usia 10-14 tahun di
Desa Petungsewu dapat dilihat pada tabel 4
bahwa

menunjukkan sebagian  besar

orangtua Desa Petungsewu Kecamatan
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Dau Kabupaten Malang (44,3%) dalam

kategori  kurang.  Perawatan  organ
reproduksi meliputi menjaga kebersihan
organ reproduksi, keputihan  dan
pemeriksaan payudara sendiri. Sikap yang
kurang dalam merawat vulva hygiene saat
menstruasi

seperti  malas mengganti

pembalut dapat menyebabkan infeksi
jamur dan bakteri ini terjadi saat

menstruasi karena bakteri yang

berkembang pada pembalut. Personal
hygiene saat menstruasi dapat dilakukan
dengan cara mengganti pembalut setiap
4 jam dalam sehari. Setelah mandi

serta buang air, vagina dikeringkan
dengan tisue atau handuk agar tidak
lembab. Pemakaian jenis celana dalam
yang baik terbuat dari bahan yang
mudah menyerap keringat (Agustian, R &
Izzati, W, 2014).

Menurut
dkk Tahun 2019, penyebab keputihan

yaitu kurangnya

Aulia dalam Maratur,

perawatan remaja
putri terhadap alat genetalia seperti
mencuci  vagina dengan air yang
tergenang diember, memakan pembilas
secara berlebihan, menggunakan celana
yang tidak menyerap keringat, jarang
mengganti celana dalam dan tidak sering
mengganti pembalut. Penyebab kurangnya
menjaga kebersihan organ reproduksi
dapat menyebabkan terjadinya infeksi
salah  satunya

keputihan.  Dukungan
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dalam menjaga kebersihan organ
reproduksi remaja putri didapat juga dari
keluarga. Keluarga memiliki peranan
yang sangat besar pada tahap-tahap
perkembangan remaja putri dalam
menjaga kesehatan organ reproduksi.
Pada dasarnya pendidikan kesehatan
reproduksi yang terbaik adalah oleh orang
tua  sendiri.  Pendidikan  kesehatan
reproduksi sebaiknya diberikan dalam
suasana akrab dan terbuka dari hati-kehati
antara orang tua dan anak. Tanpa orang tua
sadari, organ reproduksi anak berkembang
sejak dini, banyak orang tua yang tidak
sanggup memberikan pendidikan seputar
kesehatan reproduksi dirumah. Alasanya,
mereka tidak tahu apa yang harus layak
disampaikan, mereka tidak tahu bagaimana
harus berbicara prihal reproduksi, dan
banyak orang tua menganggap sesuatu
yang Dberkaitan dengan reproduksi itu
porno atau tabu.

Peran Orangtua Sebagai Pemberi

Informasi Seputar Permasalahan
Kesehatan Reproduksi Remaja Usia 10-
14 Tahun di Desa Petungsewu

Peran orangtua sebagai pemberi
informasi seputar permasalahan kesehatan
reproduksi remaja usia 10 -14 tahun di
Desa Petungsewu dapat dilihat pada tabel 5
menunjukkan bahwa orangtua (50%)

dalam kategori cukup. Peran orang tua
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terhadap anak dalam hal mengenalkan

pendidikan tentang permasalahan
kesehatan reproduksi remaja sudah cukup
baik. Orang tua mengajarkan dan mendidik
anak tentang sikap yang baik dan tidak
baik melalui ucapan atau nasihat juga
disertai contoh dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, tidak lupa juga
dengan kasih sayang dan kenyamanan
yang diberikan oleh orang tua kepada anak
sehingga anak tetap merasa aman dan
senang bersama orang tuanya. Juga
menjelaskan hubungan sebab akibat dari
perbuatan yang dilakukan. Orang tua pun
selalu mengingatkan dan berpesan kepada
anak untuk selalu berhati-hati kepada
siapapun termasuk sama teman-temannya
dan terutama orang lain yang tidak dikenal
saat ia berada di luar rumah. Hal ini
dilakukan untuk mencegah terjadinya hal
yang tidak diinginkan. Mereka juga selalu
mengutamakan komunikasi dengan anak
sehingga orang tua lebih dekat dengan
anaknya dan tahu apasaja yang telah
dilakukan oleh anak dalam kesehariannya,
baik itu di sekolah maupun di rumah.
Persepsi ibu akan kemampuan
dirinya dalam memberikan pendidikan
kesehatan reproduksi adalah jawaban
secara subjektif ibu untuk menilai dirinya
sendiri yaitu penilaian diri merasa dirinya
mampu atau tidak mampu dalam

memberikan pendidikan kesehatan
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reproduksi. Penelitian yang senada dengan
hal tersebut adalah penelitian yang
dilakukan oleh Mauras dkk (2012), yang
menyatakan  bahwa  ketakutan  dan
kekhawatiran orang tua dalam berperilaku
memberikan ~ mendiskusikan  tentang
kesehatan reproduksi merupakan efek dari
kurangnya pengetahuan dalam diri ibu
sendiri. (Mauras, 2012) Penelitian lain
yang senada dengan hasil penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kakavoulis  yang menyatakan bahwa
mayoritas orang tua di Yunani merasa
tidak mempunyai kemampuan, bekal
pengetahuan yang cukup untuk
menyediakan informasi tentang reproduksi
pada anak-anaknya.

Orang tua mempunyai peranan di
dalam pertumbuhan dan perkembangan
pribadi seorang anak. Sebab keluarga
merupakan lingkungan pertama dari
tempat kehadiranya dan mempunyai fungsi
untuk menerima, merawat, dan mendidik
seorang anak. Jelaslah keluarga menjadi
tempat pendidikan yang pertama yang
dibutuhkan setiap anak, sebab pendidikan
itu pada prinsipnya adalah  untuk
meletakan dasar dan arah bagi bagi
seorang anak tersebut. Anak dapat menjadi
mandiri, penuh tanggung jawab terhadap
tugas dan kewajibanya, menghormati
sesama manusia dan hidup sesuai martabat

dan critanya. Sebaliknya pendidikan yang
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salah dapat membawa akibat yang tidak
baik bagi perkembangan pribadi anak.
Kenakalan remaja merupakan wujud dari
konflik-konflik yang tidak terselesaikan
dengan baik pada masa kanak-kanak
maupun remaja para pelakunya.
Peran Orangtua Sebagai Pemberi
Informasi Seputar Perilaku Seksual
Berisiko Remaja Usia 10-14 Tahun di
Desa Petungsewu

Peran orangtua sebagai pemberi
informasi seputar perilaku seksual berisiko
pada remaja usia 10-14 tahun di Desa
Petungsewu dapat dilihat pada tabel 6
menunjukkan bahwa sebagian besar peran
orangtua (44,3%) dalam kategori kurang.
Jika seorang remaja tidak diberikan
pemahaman tentang perilaku seksual
berisiko akan timbul perasaan atau
keinginan untuk mengarah ke hal tersebut,
pada remaja terkadang akan timbul
anggapan yang salah tentang perilaku
seksual berisiko, mereka akan beranggapan
perilaku seksual berisiko itu sesuatu yang
benar, dan tidak perlu di hindari. Penelitian
ini didukung oleh penelitian Kurniasari &
Taviv (2020), prevalensi perilaku seksual
remaja berisiko tinggi lebih banyak terjadi
pada remaja yang memiliki komunikasi
buruk dengan orang tua dibandingkan
dengan komunikasi yang baik antara orang

tua dan remaja (Kurniasari & Taviv ,2020).
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Komunikasi tentang seksualitas yang
diberikan oleh orang tua dan pada usia
yang sedini mungkin sangat berperan
dalam mencegah perilaku seksual remaja
yang berisiko tinggi, pesan seksualitas
diberikan dengan frekuensi yang sering
dan kualitas yang baik, isi pesan
seksualitas  lebih  ditekankan  pada
penanaman  nilai-nilai  moral, cara
mengendalikan dorongan seksual yang
sehat dan sesuai agama, serta lebih selektif
memilih teman dan menghindari paparan
media pornografi .

Pengawasan orang tua terhadap
remaja dan memiliki interaksi yang aktif
dengan orang tuanya cenderung dapat
menunda bahkan menghindari perilaku
hubungan seksual pada remaja, sedangkan
pada remaja yang tidak mendapatkan
pengawasan orang tua dapat mempercepat
melakukan hubungan seksual pertama pada
usia lebih dini. Orang tua remaja yang
memiliki perilaku yang tidak sehat, seperti
merokok, orang tua tersebut cenderung
memiliki perilaku seksual yang sangat
aktif dan berisiko tinggi sejak usia sangat
muda.Peran orang tua sebagai pengontrol
perilaku anak dibutuhkan ketika remaja
sedang menghadapi masa transisi dari
anak-anak ke dewasa, karena pada masa
ini remaja sedang dalam kondisi perasaan

dan kejiwaannya yang mudah berubah.
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Keterbukaan dalam memberikan
informasi  yang  membuat  adanya
keterbatasan informasi dari orang tua atau
keluarga. Muatan informasi yang tersebut
dapat mengakibatkan remaja pada perilaku
seksual yang kurang sehat dilihat dari sisi
moral, mental, ataupun medis. Berdasarkan
hal tersebut, bahwa orangtua sangat
mempengaruhi bagi perkembangan
kepribadian anak, dalam hal ini orang tua
harus  berusaha untuk  menciptakan
lingkungan keluarga yang sesuai yakni
suasana serasi, seimbang dan selaras,
orang tua harus bersikap demokrasi baik
dalam  memberikan aturan  maupun
larangan dan berupaya melatih anak

menjadi percaya diri dan mandiri.

PENUTUP

Orangtua berperan baik dalam
memberikan informasi seputar perubahan
fisik remaja yaitu 65,9%, berperan kurang
dalam memberikan informasi seputar
perubahan psikologis remaja usia 10-14
tahun yaitu 46,6%, berperan kurang dalam
memberikan informasi seputar perawatan
organ reproduksi remaja usia 10-14 tahun
yaitu 44,3%, berperan cukup dalam
memberikan informasi seputar
permasalahan kesehatan reproduksi remaja
usia 10-14 tahun yaitu 50%, dan berperan

kurang dalam memberikan informasi
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seputar perilaku seksual berisiko remaja
usia 10-14 tahun yaitu 44,3%.

Diharapkan orangtua dapat selalu memberi
informasi  dan  memperhatikan  sikap
tentang perilaku seksual pada remaja
mereka mengingat masa remaja merupakan
masa kritis remaja dalam mencoba hal
yang baru sehingga mereka cenderung
melakukan hal yang negative. Oleh karena
itu edukasi tentang kesehatan reproduksi
sangat penting juga diberikan kepada
orangtua, tidak hanya kepada remaja.
Sehingga orangtua mampu menjalankan
perannya sebagai pemberi informasi

tentang kesehatan reproduksi pada remaja.
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